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PENDAHULUAN

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Tahun 2006 yang saat ini sedang diterapkan di
setiap jenjang sekolah, memberikan peluang yang lebih besar kepada para guru untuk
mengaktualisasikan kemampuannya dalam menyusun dan mengembangkan silabus setiap mata
pelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi serta kebutuhan pendidikan di sekolah. Kurikulum
merupakan seperangkat alat pendidikan yang digunakan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan dan guru sebagai agen pendidikan harus memiliki kemampuan untuk menggunakan
alat tersebut sesuai dengan koridor yang telah ditetapkan, sedangkan peserta didik merupakan
obyek dan subyek pendidikan yang memiliki karakteristik kemampuan berbeda-beda dalam
memahami setiap persoalan yang dihadapinya. = Dalam hal ini, guru dituntut untuk dapat
memenuhi kebutuhan dan memahami perbedaan individual tersebut, mengembangkan strategi
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proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif, kreatif dan menyenangkan serta
menilai proses dan hasil pembelajaran dengan tepat dan komprehensif (BNSP, 2006).

Proses pembelajaran yang dibangun oleh guru harus dapat menciptakan suasana belajar yang
kondusif dimana aktivitas peserta didik tampak lebih dominan. “Kriteria keberhasilan
pembelajaran diukur oleh bagaimana aktivitas siswa untuk mempelajari bahan pelajaran serta
seberapa banyak materi yang telah dipelajarinya dapat mempengaruhi pola pikir siswa” (Sanjaya,
2006:61).

Guru sebagai agen proses pembelajaran harus memahami bahwa peserta didik bukanlah obyek
pembelajaran yang bersifat pasif yang hanya sekedar menerima apa yang disodorkan oleh guru.
Seperti yang dikemukakan oleh Anita Lie (2007:11-12) “Siswa bukanlah sebuah botol kosong
yang bisa diisi dengan muatan-muatan apa saja yang dianggap perlu oleh guru”. Guru harus
dapat menempatkan peserta didik sebagai subyek pembelajaran dan menempatkan dirinya
sebagai fasilisator dan motivator, sehingga tampak jelas aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran. Sudah selayaknya guru memotivasi dan memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk dapat saling berinteraksi antara peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain.

Seperti halnya dalam pembelajaran membaca pada mata pelajaran Bahasa Inggeris, peserta didik
dituntut untuk memiliki kompetensi membaca. Peserta didik tidak hanya sekedar menangkap
informasi yang tertulis dalam bacaan saja tetapi harus dapat memahami, menerima, menolak,
membandingkan dan meyakini pendapat-pendapat yang disampaikan oleh penulis dalam bacaan.

Namun kenyataannya, peserta didik di setiap jenjang kelas masih rendah kemampuan
membacanya. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan membaca peserta
didik. Antara lain seperti yang dikemukakan oleh Harras dan Sulistianingsih (1997:1.21) bahwa:
“Proses pembelajaran yang dibangun dalam dunia persekolahan kita pada umumnya lebih
banyak berbasis dalam tataran lisan (guru terlalu banyak menjadi pembicara dan murid terlalu
banyak menjadi pendengar) tinimbang dalam tataran keberaksaraan (guru dan murid bersama-
sama menjadi seorang pembaca dan penulis). Bahkan berbagai pendekatan atau metode
pengajaran yang sesungguhnya mensyaratkan hadirnya keberaksaraan banyak yang dipahami
serta diperlakukan dalam perspektif kelisanan. Para guru pada umumnya jarang menjadikan
kegiatan membaca sebagai kerangka pijak (frame of reference) pembelajaran yang ia lakukan
kepada para siswanya”.

Lemahnya minat dan daya baca siswa bukan merupakan isu baru dalam kancah dunia
pendidikan di negeri ini. Banyak persoalan yang mendorong terjadinya masalah yang tidak
diharapkan. Salah satu persoalan yang urgensinya tidak diragukan semua pihak adalah tidak
kondusifnya iklim pembelajaran. Hal ini seperti dikemukakan Rahim (2007:3), yang dikutip
berikut. “Iklim pembelajaran yang tidak kondusif telah membuat para peserta didik tidak
bergairah dalam belajar. Kondisi seperti ini sudah hampir membudaya di tiap sekolah.
Pembelajaran membaca yang termasuk di dalamnya terasa semakin sesak saja untuk diikuti siswa.
Sesak bukan dalam arti sebenarnya melainkan sudah sangat menjenuhkan karena tidak dikelola
secara bijak. Itu sebabnya minat dan daya baca siswa semakin hari semakin menurun”.

Kecepatan membaca yang efektif dan efisien merupakan bagian dari kompetensi dasar yang saat
ini sedang diupayakan, bagaimana cara jalan keluarnya agar berhasil dikuasai siswa dalam
waktu yang singkat. Tentu saja untuk dapat seperti itu bukan merupakan hal yang mudah
diupayakan jalan keluarnya, terutama guru yang selalu berpandangan “ah, yang penting asal
mengajar”. Sudah terlalu banyak fakta yang membuktikan adanya prilaku guru yang mengajar
seperti itu. Hasil penelitian Rahim (2007:32) kiranya cukup menjadi bukti dari aksi mereka, seperti
yang di kutip berikut. “Dari hasil pantauan terhadap cara guru mengajari siswa dalam berbagai
bidang kepengajaran membaca, belum ditemukan satu sampel pun yang bersahaja menumpang
ke arah pembelajaran, seperti yang diinginkan oleh setiap kompetensi dasar dalam kurikulum.
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Gaya mengajarnya selalu masih konvensial dan atau dengan tradisi-tradisi lama yang lebih
memuaskan perhatian kepada siswa”.

Hasil uji coba lain telah dilakukan pula oleh Hamijaya dan kawan-kawan, yang menggagas
bagaimana cara untuk melejitkan DNA (Deoxyne Nucleat Acid) atau sifat bawaan membaca
peserta didik. Untuk itu, menurutnya, “Pembelajaran membaca harus mencerdaskan” (Hamijaya,
dkk, 2008:73). Lebih lanjut dikemukakan bahwa pembelajaran membaca yang mencerdaskan
paling tidak mempersyaratkan hal-hal sebagai berikut.

Mengubah persepsi dan cara belajar.

Merencanakan belajar sepanjang masa.

Gaya belajar dan berpikir dalam belajar.

Mengombinasikan semua gaya belajar dan berpikir.

Membaca untuk memecahkan masalah berpikir kreatif.

Membaca dengan metode Al-Fatihah.

Upaya monumental yang sudah teruji di atas, menuntut kepada siapa pun untuk mencoba

A N

membuktikan kebenarannya, tak terkecuali guru mata pelajaran bahasa Inggris dan siswa kelas
X.1 di SMA Negeri 3 Pandeglang — Banten. Hasil uji kompetensi yang dilakukan penulis
terhadap siswa kelas X.1 di SMA tersebut setelah mengikuti pembelajaran membaca cepat,
menunjukkan bahwa sebagian siswa kurang mampu memenuhi tuntutan indikator kompetensi
dasar yang menjadi target pembelajaran itu, antara lain ”(1) mampu membaca cepat 200 kata
permenit; (2) mampu menjawab dengan benar 75% dari jumlah pertanyaan yang disediakan; (3)
mampu menyimpulkan isi bacaan dengan cara merangkai pokok-pokok bacaan” (BSNP, 2006:5).
Dari jumlah 22 orang siswa kelas X.1, yang mampu memenubhi tuntutan dasar kompetensi kesatu
hanya 18,18%. Demikian juga dengan kemampuan dalam memenuhi tuntutan indikator
kompetensi kedua dan ketiga, mereka kurang mampu memenuhinya.

Bertolak dari kesenjangan itulah penulis berniat untuk memperbaikinya dengan cara menerapkan
hasil uji coba yang dilakukan para ahli di atas. Di antara teknik yang sudah teruji itu, salah satu
akan digunakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi guru dan siswa di SMA tersebut. Teknik
yang dimaksud adalah teknik membaca cepat Gaya SAVI (Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual)
yang ditawarkan Meier, seperti yang dikutip Hernowo (2006:1), berikut, “Pembelajaran tidak
otomatis meningkat dengan menyuruh orang berdiri dan bergerak ke sana ke mari. Akan tetapi
menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua indra dapat
berpengaruh besar pada pembelajaran. Saya namakan ini belajar SAVI”.

Unsur-unsur membaca cepat dengan teknik ini tidak sulit diterapkan, karena mudah diingat.
Menurut Meier (dalam Hernowo, 2006:155), ”Somatis, berarti belajar dengan gerak dan berbuat;
Auditori, berarti belajar dengan cara berbicara dan mendengar; Visual, berarti belajar dengan
mengamati dan menggambarkan; dan Intelektual, berarti belajar dengan memecahkan masalah
dan merenung”. Menurutnya pula ” Kecepatan cara belajar ini harus ada agar belajar

METODE

Bertolak dari pokok masalah dan tujuan penelitian ini digunakanlah metode deskriptif karena
metode ini berasosiasi pada masalah dan arah bidikan yang diharapkan. Adapun dasar
pertimbangan teoritis digunakan metode ini seperti yang dikemukakan Arikunto (1998:89) bahwa
”Metode deskriptif dinamakan juga penelitian deskriptif atau studi deskriptif”. Studi deskriptif,
yaitu “Mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai faktor-faktor yang merupakan
pendukung penyelesaian suatu masalah, kemudian menganalisis faktor-faktornya yang
mencari peranannya terhadap penyelesaian masalah itu” (Arikunto 1998:89). Metode deskriptif
dalam penelitian ini secara oprasional digunakan untuk menjelaskan sejumlah data penelitian
baik data kualitatif maupun data kuantitatif yang merupaka faktor pendukung keberhasilan
penelitian. Sesuai dengan pendapat tersebut maka dalam penelitian penulis berusaha semaksimal
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mungkin untuk mengidentifikasi dan menginventarisasi
selanjutnya dijadikan bahan analisis data dengan cara mendeskripsikan setiap butir data,
sehingga memberi dukungan terhadap keberhasilan penelitian.

data, data yang telah terkumpul

DISKUSI
Langkah Pembelajaran Berdasarkan Teknik Gaya SAVI

Proses pembelajaran yang dilakukan guru sebagai pelaksana tindakan pada siklus 1 berdasarkan
langkah-langkah pembelajaran ~ dengan teknik gaya SAVI yang telah direncanakan dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah baik dengan kriteria berhasil. Skor yang
diperoleh pada siklus 1 sebesar 38 atau 86,36% dari skor ideal 44 atau 100%. Kekurangan-
kekurangan yang dapat diidentifikasi oleh pengamat dan peneliti, yakni 1) motivasi dan
bimbingan yang diberikan guru belum mengarah kepada seluruh siswa, 2) pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan guru kepada siswa kurang merangsang aktivitas fisik dan aktivitas
intelektual siswa. Adapun kelebihannya adalah guru belum mampu mengimplementasikan
langkah-langkah teknik gaya SAVI dalam proses pembelajaran.

Pada putaran siklus ke -2 skor yang diperoleh guru mencapai 41 atau 93,18% dari skor ideal 44
atau 100%. Kekurangan-kekurangan yang dapat diidentifikasi oleh observator, yakni guru belum
dapat menyajikan contoh-contoh atau replika dalam proses pembelajaran untuk mengubah
imaginasi siswa menjadi sesuatu hal yang nyata. Adapun kelebihannya adalah guru cukup
mampu mengimplementasikan  langkah-langkah  teknik gaya SAVI  dalam proses
pembelajaran. Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru pada siklus terakhir menunjukkan
bahwa guru sudah mampu memenuhi tuntutan indikator dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan teknik gaya SAVI Skor yang diperoleh mencapai 44 atau 100% dengan kriteria
mampu atau berhasil. Langkah-langkah pembelajaran dengan teknik gaya SAVI yang dilakukan
guru sebagaimana tampak pada Tabel 4.15. Dan perubahan aktivitas guru dalam kegiatan
pembelajaran siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 tampak pada Tabel 4.16 dan Grafik 4.1.

Tabel 1.
Langkah-langkah Pembelajaran Berdasarkan
Teknik Gaya SAVI
: . . Materi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Kegiatan
. Guru mempersiapkan diri | 1. Siswa mempersiapkan diri | Kegiatan awal
memulai pembelajaran memulai pembelajaran pembelajaran
. Guru melakukan kegiatan | 2. Siswa melakukan apersepsi
apersepsi tentang materi tentang materi pembelajaran
pembelajaran
1. Guru menginformasikan | 3. Siswa menerima informasi

tujuan pembelajaran yang
harus dicapai siswa dan
langkah-langkah
pembelajaran yang harus
dilalui siswa

tentang tujuan pembelajaran
yang harus dicapai siswa
dan menerima penjelasan
langkah-langkah
pembelajaran yang harus

tentang

dilalui siswa

Guru memotivasi siswa
untuk belajar

Siswa termotivasi untuk

belajar

. Guru menyediakan

. Siswa menerima bahan
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bacaan untuk siswa

bacaan dari guru

. Guru mempersilakan

siswa untuk membaca
cepat bacaan yang telah
disediakan

. Siswa membaca cepat bahan

bacaan yang telah
disediakan

. Guru memberikan/

menulis kan rumus
kecepatan membaca di
papan tulis

. Siswa menghitung sendiri/

untuk siswa lain kecepatan
membaca dengan rumus
yang telah ditentukan

Kegiatan inti
pembelajar an

. Guru memfasilitasi dan

memotivasi siswa untuk
pokok-
pokok bacaan melalui
diskusi/ tanya jawab

menentukan

. Siswa termotivasi

menentukan pokok-pokok
bacaan melalui diskusi/tanya
jawab

. Guru memotivasi dan

memberi kesempatan
kepada siswa untuk
menyimpulkan isi bacaan
dengan cara merangkai
pokok-pokok bacaan

. Siswa termotivasi

menyimpulkan isi bacaan
dengan cara merangkai
pokok-pokok bacaan

. Guru memotivasi dan

memberi kesempatan
siswa untuk
mempresentasikan hasil
kesimpulan isi bacaan
yang telah dikerjakannya.

. Siswa termotivasi

mempresentasikan hasil
kesimpulan isi bacaan yang
telah dikerjakannya dengan
menggambarkan/memvisual
isasikan materi/isi yang
berkaitan dengan bacaan

. Guru menyimpulkan hasil

kegiatan pembelajaran

. Siswa merespon hasil

kesimpulan kegiatan
pembelajaran

. Guru memberikan tes uji

kompetensi pemahaman
kepada siswa

. Siswa mengerjakan tes uji

kompetensi

Guru menutup kegiatan

Siswa menutup kegiatan

Kegiatan
Akhir
Pembelajar an

pembelajaran dengan pembelajaran dengan tertib
tertib
Tabel 4.16
Perubahan Aktivitas Guru dalam PBM
Aktivitas Guru dalam PBM
SIKLUS
Skor Persentase Skor Ideal

SIKLUS 1 38 86,36
SIKLUS 2 41 93,18 44 100
SIKLUS 3 44 100
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Perubahan Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan observator dan peneliti terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran menunjukkan bahwa dari sejumlah 22 orang siswa, 13 diantaranya atau 59% ada
pada kriteria tinggi artinya siswa sudah memperlihatkan aktivitas belajar sesuai dengan
belajar gaya SAVI. Sedangkan sisanya sebanyak 9 orang siswa atau 41% ada pada kriteria rendah
artinya siswa belum dapat memperlihatkan aktivitas belajar dengan gaya SAVI. Hal ini
disebabkan siswa baru beradaptasi dengan model pembelajaran tersebut.

Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran mengalami peningkatan pada siklus 2. Dari
sejumlah 22 orang siswa, 13 orang siswa atau 77% ada pada kriteria tinggi artinya siswa
sudah memperlihatkan aktivitas belajar dengan gaya SAVI. Sedangkan sisanya sebanyak 5
orang siswa atau 23% ada pada kriteria rendah artinya siswa belum dapat memperlihatkan
aktivitas belajar gaya SAVL

Hasil observasi yang dilakukan oleh observator dan peneliti terhadap aktivitas siswa dalam
mengikuti kegiatan proses belajar mengajar pada siklus 3 memperlihatkan peningkatan yang
signifikan mencapai skor rata-rata 14,8 atau 92,5% dari total skor ideal 16 atau 100%

Perubahan peningkatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran berpengaruh terhadap
perubahan peningkatan aktivitas siswa. Skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus 1, siklus 2, dan
Siklus 3 sebagaimana Tabel berikut:

Tabel 4.17
Perubahan Aktivitas Siswa dalam PBM Siklus 1, 2, dan 3

Aktivitas Siswa dalam PBM
Siklus
Skor | Persentase Skor Ideal
Siklus 1 11,32 70,63
Siklus 2 13,18 82,32 16 100%
Siklus 3 14,82 92,23

Perubahan Kemampuan Membaca Cepat

Rata-rata hasil uji kompetensi membaca cepat terhadap siswa pada  siklus 1 menunjukkan
peningkatan sebesar 8,91 atau 5,33% dari refleksi awal. Pada refleksi awal, rata-rata perolehan uji
kompetensi membaca cepat mencapai 166,86 kata permenit, dan rata-rata perolehan uji
kompetensi membaca cepat siklus 1 mencapai 175,77 kata permenit. Hasil rata-rata sebesar 175,77
kata permenit dapat dikategorikan pada kriteria sedang dari indikator yang diharapkan
kurikulum sebesar 200 kata permenit.

Rata-rata hasil uji kompetensi membaca cepat siswa pada siklus 2 mencapai 1855 kata
permenit. Hal ini dapat dikatakan bahwa rata-rata uji kompetensi membaca cepat pada siklus 2
berada pada kriteria sedang dari indikator yang diharapkan kurikulum 200 kata permenit,

Rata-rata hasil uji kompetensi membaca cepat siswa pada siklus 3 rata-rata mencapai 193 kata
permenit. Hal ini dapat dikatakan bahwa rata-rata uji kompetensi membaca cepat pada siklus 3
berada pada kriteria sedang dari indikator yang diharapkan kurikulum 200 kata permenit.

Perkembangan perubahan kemampuan siswa uji kompetensi membaca cepat pada siklus 1, siklus
2 dansiklus 3 seperti tampak pada Tabel 4.18 dan grafik 4.3.
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Tabel 4.18
Perkembangan Uji Kompetensi Membaca Cepat
Siklus Membaca Cepat Kriteria
Siklus 1 175,77 Rendah
Siklus 2 185,50 Tinggi
Siklus 3 193 Tinggi
Skor Ideal 200 Sangat tinggi

Perubahan Kemampuan Pemahaman Bacaan

Nilai rata-rata uji kompetensi pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran pada refleksi
awal dan setelah mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan teknik gaya SAVI siklus 1
menunjukkan perubahan peningkatan rata-rata sebesar 10,50. Pada refleksi awal (non SAVI) dari
22 siswa yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal (KKM) sebanyak 4 orang
siswa atau 18,18 %, sedangkan yang belum memenuhi KKM sebanyak 18 orang siswa atau 81,82
%. Setelah mendapat perlakuan dengan strategi gaya SAVI dari 22 siswa yang telah memenuhi
KKM sebanyak 11 siswa atau 50 % sedangkan sisanya sebanyak 11 siswa atau 50% masih di
bawah KKM. Rata-rata hasil uji kompetensi pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
pada siklus 1  sebesar 70,77 dapat dikatakan bahwa penguasaan siswa terhadap
materipembelajaran dikategorikan rendah di bawah Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal (KKBM)
sebesar 75.

Nilai rata-rata uji kompetensi pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran membaca cepat
bahan bacaan pada siklus 2 sebesar 78,18. Dari 22 orang siswa yang mengikuti uji kompetensi
pemahaman terdapat 16 siswa atau 72,7% berada pada batas Kriteria Ketuntasan Belajar
Minimal (KKBM) sebesar 75. Nilai rata-rata uji kompetensi pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran membaca cepat bahan bacaan pada siklus 3 sebesar 81,6. Dari 22 orang siswa
yang mengikuti uji kompetensi pemahaman bacaan terdapat 19 siswa atau 86% memperoleh
nilai sama atau di atas Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal (KKM) sebesar 75, dan 3 orang
siswa atau 14% memperoleh nilai di bawah KKBM. Perkembangan perubahan kemampuan siswa
uji kompetensi membaca cepat bacaan pada siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 seperti tampak pada
Tabel dibawah ini.

Tabel 4.19
Perkembangan Uji Kompetensi Pemahaman Bacaan
Siklus Pemahaman bacaan Kriteria
Siklus 1 70,77 Rendah
Siklus 2 78,18 Tinggi
Siklus 3 81,60 Tinggi
Skor Ideal 100 Sangat tinggi

Hasil Wawancara Responden Siswa

Wawancara dilaksanakan pada setiap akhir siklus di luar jam pelajaran dengan tujuan untuk
mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan proses pembelajaran. Soal panduan
wawancara dibuat dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 5 butir soal dan setiap soal memiliki 4
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pilihan jawaban yang dikategorikan secara berurutan yakni, 1) jawaban (a) kategori 4 dengan
kriteria sangat tinggi, 2) jawaban (b) kategori 3 dengan kriteria tinggi, 3) jawaban (c) kategori 2
dengan kriteria rendah, dan 4) jawaban (d) kategori 1 dengan kriteria sangat rendah. Setiap siswa
diberi kebebasan dan keleluasaan dalam menjawab soal sesuai dengan pendapat siswa selama
mengikuti proses pembelajaran. Data hasil jawaban setiap siswa direkapitulasi dalam tabulasi
data untuk menentukan jumlah skor yang diperoleh setiap siswa. Skor yang diperoleh setiap
siswa dihitung persentasenya dengan cara membandingkan dengan skor ideal (lampiran
halaman ). Selanjutnya dihitung rata-rata skor hasil wawancara setiap siklusnya. Hasil
wawancara terhadap 22 responden siswa pada siklus 3 diketahui bahwa teknik pembelajaran
dengan gaya SAVI sangat menyenangkan karena cara belajar dan gaya belajarnya sangat
menarik. Adapun perkembangan rata-rata perolehan skor siswa hasil wawancara setiap siklus
sebagaimana Tabel dibawah ini
Tabel 4.20
Hasil wawancara Responden Siswa

Nilai Rata-rata
Siklus Membaca Pemahaman Kriteria

Cepat bacaan
Siklus 1 15,14 75,60 Rendah
Siklus 2 16,73 83 Tinggi
Siklus 3 18,50 92,70 Tinggi
Skor Ideal 20 100 Sangat tinggi
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Langkah-langkah pembelajaran pengembangan kompetensi membaca cepat berdasarkan
prinsip-prinsip belajar dengan teknik gaya SAVI, yaitu 1). membaca secara Somatis, 2).
membaca dengan cara Auditoris, 3). membaca secara visual, dan 4). membaca secara
Intelektual. Hasil observasi terhadap aktivitas guru dan siswa menunjukkan kecenderungan
peningkatan pada setiap siklusnya. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus 1 skor nilai
aktivitas guru sebesar 38 atau 86% dari skor ideal sebesar 44 atau 100%, skor nilai aktivitas
guru pada siklus 2 mengalami peningkatan dari siklus 1 sebesar 3 dengan skor nilai 41 atau
93% , sedangkan aktivitas guru pada siklus 3 sebesar 3 dengan skor nilai 44 atau 100%.
Sedangkan perkembangan aktivitas siswa selama proses pembelajaran dari siklus 1 ke siklus 2
rata-rata sebesar 1,86, dari siklus 2 ke siklus 3 rata-rata sebesar 1,64. Berdasarkan hasil angket
(wawancara) responden siswa memperlihatkan bahwa langkah-langkah pembelajaran dalam
pengembangan kompetensi membaca cepat dengan menggunakan teknik gaya SAVI dapat
menciptakan suasana belajar yang menarik, menyenangkan dan menumbuhkan aktivitas fisik,
mental dan intelektual siswa.

2. Hasil belajar yang diperoleh siswa pada pembelajaran siklus 1 berbeda dengan hasil belajar
yang diperoleh pada pembelajaran siklus 2 dan siklus 3. Dari 22 orang siswa pada
pembelajaran siklus 1, terakumulasi jumlah nilai tes formatif sebesar 1557 dengan rata-rata
nilai 70,77 atau mencapai 70,77%. Sedangkan pada pembelajaran siklus 2 terakumulasi
jumlah nilai 1720 dengan rata-rata nilai 78,18 atau mencapai 78,18%, dan pada pembelajaran
siklus 3 terakumulasi nilai hasil belajar sebesar 1796 dengan rata-rata nilai 81,60 atau
mencapai 81,60%.
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